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uPendahuluan
uKebutuhan Pembangunan Jalan 2015-2019
uKondisi Penyelenggaraan Jalan saat ini 
uJalan Pracetak di Indonesia
uStudi Banding ke USA
uTindak lanjut 
uPenutup



2350 km new road
1000 km toll road
46770 km maintenance



u Dirasakan tidak optimal
u Penyediaan jalan sulit mencapai umur rencana
u Beban jalan sulit dikendalikan

u Permasalahan teknis
u Pekerjaan persiapan subgrade – subbase sering tidak optimal
u Pada flexible pavement, material aspal diindikasikan mengalami 

kekurangan pasokan
u Pada rigid pavement : pelaksanaan sangat mengganggu lalulintas, 

kualitas pengecoran konvensional sulit dibuat baik
u Drainase sering terabaikan 

u Perlu ada langkah progresif untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
jalan kepada masyarakat mengingat dana infrastruktur diambil dari 
dana subsidi BBM. 



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Cara pembuatan rigid 
pavement 
konvensional : standar 
bina marga : tanpa 
tulangan  dan tebal 25 
cm.
Pembuatan lama,  jarak 
antara batching plant 
ke lokasi yang jauh 
menyebabkan slump 
turun, pengecoran 
serampangan (tambah 
air kalau slump turun 
dan pemadatan kurang 
baik), mengganggu 
kenyamanan dan ada 
“intangible cost “



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Perkesaran kaku di Indonesia 
umumnya tanpa tulangan ---tidak 
durabel. Jika rusak perbaikan 
perkerasan kaku jauh lebih sulit, lama 
, dan mahal



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Jalan kompleks perumahan : spek (diperkuat tulangan) dan cara 
pembuatan jauh lebih baik dari jalan nasional ! 



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Efek susut bisa berakibat retaknya rigid pavement sekalipun belum digunakan, apalagi jika terlambat memberi 
dilatasi. Walau subgrade dan subbase baik dan mutu beton dipesan K400



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Jalan Beton Konvensional di Kali Malang, Menurun drastis kinerjanya hanya dalam 3 bulan usia layan



PERKERASAN KAKU KONVENSIONAL 
DAN PRACETAK

Efek bleeding dan segregasi  agak sulit dihindari pada pengecoran konvensional karena tidak sempurnanya 
pemadatan.  Air semen naik ke  permukaan dan menjadi titik lemah dalam jangka panjang. Retak susut bisa muncul 

pada saat masa layan di permukaan, sekalipun beton diperkuat tulangan. Pengecoran di lapangan baru bisa 
mendekati sempurna jika dilakukan dengan mesin cor otomatis.



Contoh perkerasan kaku yang dibuat dengan benar (diberi tulangan, 
pengecoran baik, ada drainase) dan di grinding dapat bertahan 20 tahun 
dalam kondisi beban lalulintas berat di Timika



uAda beberapa detail yang dikembangkan oleh 
beberapa inventor
uSlab beton polos
uSlab beton bertulang
uSlab prategang

uPCPP slab melintang
uSlab memanjang
uPaska tarik undonded



u Slab beton polos

Spesifikasi produk 

Panjang : 5.500 mm
Lebar : 3.500 mm
Tebal : 250 – 350 mm
Dowel : 250 mm
Tiebars : 300 mm
Mutu beton : fc’ 38 MPa

Produksi dan Pengiriman Persiapan lokasi

Pemasangan di lapangan Dowel,  Tie Bar

Underslab grouting, siap berfungsi 8 – 48 jam



u Slab beton polos : kinerja setelah 3 – 4 tahun

Jalan 
sepenuhnya 
ditangani 
precaster dari 
mulai subgrade

Kinerja baik sekalipun 
mengalami heavy 
loading

Perlu pemeliharaan 
berkala pada sealant



u Slab beton bertulang

Penampang jalan dan drainase, jalan lurus, jalan berbelok

Komponen, penulangan, 
penyambungan

Tipe/
Tebal
(mm)

Panjang 
(mm)

Lebar 
(mm)

Mutu Beton fc’ 
(MPa)

Tulangan (dia-
spasi-mutu)

Dissipater 
(dia-spasi) 
(mm – mm)

250 5000 2250 30 Wire mesh     
8 - 200

D22 – 1000 arah 
melintang
D22 – 500 

arah memanjang



u Slab beton bertulang

Grouting celah slab dan dasar, pemasangan sambungan dissipater

Produksi , persiapan lapangan , 
pemasangan

Pemasangan baut pengontrol level 
perkerasan



u Slab beton prategang : prategang di komponen, sambungan dowel, dipasang 
memanjang searah jalan

Produksi panel pratarik 
arah memanjang, 
Persiapan 
lapangan, 
pemasangan

Stressing paskatarik 
arah melintang, 
grouting celah slab dan 
lapisan dasar. 

Sambungan dowel arah 
memanjang. Jalan 



Dua kasus penerapan pada jalan umum yang signifikan : 
Jalan Raya Cakung Cilincing dibangun 2007 dengan 
sistem prategang arah memanjang. Saat ini masih cukup 
baik







u Slab beton prategang : 

Secara umum konfigurasi panel PPCP dibuat 
sepanjang per 100 m (40 Panel) dan distressing 
per 50 m antara Central Panel dengan Joint 
Panel, dimana panel tipe joint sebagai penghung 
antar segmen PPCP. Dimana konfigurasi panel 
sbb : Joint (1) – Base (19) – Central (1) – Base 
(19) – Joint (1) (konfigurasi ini dapat berubah 
sesuai kebutuhan lapangan).



u Slab beton prategang : dipasang melintang

Pengiriman komponen, persiapan lapangan, pemasangan komponen, pemasangan kabel prategang

Epoksi antar komponen, perapatan antar komponen, grouting antar slab dan lapis dasar, stressing

Jalan siap dibuka 
antara 8 – 72 jam



u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

Perkuatan paskatarik unbonded yang mempunyai kemampuan ‘self centering’ yang mampu menahan 
beban berlebih dalam kondisi subgrade dan  subbase tidak sempurna. Kerusakan diarahkan ke 
sambungan dissipater , sehingga mudah direpair‘Sekering’/subbase

 

Uji Self Centering.VOB


u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

Demo pemasangan di Concrete Show of South East Asia 2015 di JIE Expo Kemayoran  28 – 30 Oktober 2015Sekering’

 



u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

Demo pemasangan di Concrete Show of South East Asia 2015 di JIE Expo Kemayoran  28 – 30 Oktober 2015Sekering’

 



u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

Demo pemasangan di Concrete Show of South East Asia 2015 di JIE Expo Kemayoran  28 – 30 Oktober 2015Sekering’

 



u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

Demo pemasangan di Konstruksi Indonesia 2015 di JCC Senayan  4 – 6  November 2015Sekering’

 

Ini kaya di Kanci Pejagan ?
O ini lebih canggih pa
Bagus mau diterapkan dimana ?
Di jalan tol Waskita pa



u Slab beton prategang : perkuatan paska tarik unbonded dan sambungan dissipater 

 

Jalan Pracetak di Banjarnegara



u Perbaikan instan perkerasan pracetak slab beton dalam 3 jam

 

   

    

     



Tiang Pancang Mikro P/C (PT. JHS PCI)

Jika subgrade adalah tanah super lunak seperti soft clay, gambut              
(SPT 0 -1)



Penerapan Cermaton di Jalan Rel Lintas 
Sumatera 2015

Pengapalan produksi dari Jakarta dan Surabaya ke Sumatera Pemasangan alat ATRA

Pemancangan cerucuk Pemasangan matras



Penerapan Cermaton di Jalan Rel Lintas Sumatera 2015

Pemasangan matras - Penimbunan



 

Sistem Drainase mutlak diperlukan

Saluran samping untuk debit kecil

Gorong-gorong bawah jalan untuk debit besar



u Pemilihan Tipe, Kondisi Dasar, dan Konsekuensi Kinerja

 

   

    

     



u Indonesia has specification for precast pavement
u The Directorate General of Road, Indonesian Ministry of Public Works have plan 

to use precast pavement massively, hope in 2019 have 40% from road works in 
Indonesia



uTrip Resume
uIllinois Tollway
uFlorida Department of Transportation
uUS Federal Department of Transportation

1. Trip Resume.pptx
3. Illinois Tollway comp.pptx
3. Illinois Tollway comp.pptx
5. Florida DOT.pptx
6. US Federal DOT.pptx


• Laporan ke Dirjen Bina Marga 23 Oktober 2015
• Buat program uji coba di Lintas Timur 

Sumatera pada tahun 2016
• Desain keseluruhannya dengan basis 

umur rencana 40 tahun  
• Seluruh pekerjaan ditangani satu 

perusahaan produsen, mulai dari 
subgrade, sub base, perkerasan dan 
drainase 

• Kolega-kolega Amerika diminta untuk 
melakukan supervisi dari fasa desain 
sampai pelaksanaan

• Evaluasi penerapan baik empirik 
maupun akademik

• Program penerapan mulai tahun 2017





u Pembangunan jalan merupakan bagian dari program percepatan pembangunan 
infrastruktur kabinet kerja 2015-2019 

u Kualitas jalan yang selama ini belum optimal, harus menjadi perhatian khusus, 
mengingat dana infrastruktur diambil dari pengalihan dana subsidi BBM

u Sistem pracetak/prategang untuk perkerasan kaku merupakan sistem yang berpotensi 
memberikan kualitas jalan yang baik dengan umur rencana yang panjang (40 tahun) 

u Penerapan jalan pracetak selama ini belum optimal karena komponen lain dari jalan 
seringkali tidak bisa dibuat untuk sama umur rencananya dengan lapis aus perkerasan 

u Studi Banding ke USA menunjukkan keberhasilan penggunaan sistem 
pracetak/prategang dan arah kebijakan Pemerintah saat ini mendorong penggunaan 
sistem pracetak/prategang di seluruh negara bagian Amerika

u Tindak lanjut adalah uji penerapan sistem pracetak/prategang secara terintegratif pada 
tahun  2016, dan program penerapan dimulai tahun 2017, sehingga diharapkan 
kualitas pelayanan jalan akan menjadi berbeda secara signifikan dengan masa-masa 
sebelumnya 


